Perempuan Harus Kerja Ekstra

RUANG publik dan domestik yang memiliki Kantor Notaris ber- “Kesempatan kaum perempuan
dijadikan Iahan aktualisasi diri label namanya di kawasan Bogor, —untuk memiliki kesamaan hak sa-
anda Hamidah (31). Mantan Jawa Barat. ngat terbuka. Misalnya dari segi

artis ini terlibat aktif di dalam

maupun luar rumahtangganya.
“‘Saya prihatin pada pendidikan
anak-anak perempuan di d
yang dinomorduakan ole
orangtua mereka,” ka
mengawali perbmca
dengan Jagratara,

pendidikan dan ekonomi. Tapi
perjuangan RA Kartini masih perlu
erus diperjuangkan dan tetap Ka-
dulu Kartini memperjuangkan

p 1sadar1 benar oleh \Wan

ugas pokok saya akhirnya me-
mang jadi terbagi bagi. Ini saya te- Pak sangat menonjol
rima sebagai konSekuensi dari pi- pendidikan perempuan
hhansaya Tapi, bagaimanapun, ko-  Indony g, kata Wanda,
: adaldh

ita masih berjuang un-
,” katanya.

drat u adalahjy yak orangtua

N AMA 1 1ak-anal “snami. Ini yang ti-  yang mengab: ak pendidikan

! ‘meramaikan dakE iabatkat,; punijika anak-an uan mereka

glam:éx Iy nggung fad berkiprah di Ius Kondisi inf se: li ia lihat di

hiburan sekit t .A mah,] thitidak boleh/ daerah-d mpat dikun-
Saat itu ia di pai artis si-| \stanya/ i

netron—salahga | di desa-desa

— danmodel ikla n | pemahaman

puan t:éak harus ber-
ciikup bisa meng-
ra saja. Makanya,

da merambah
baca berita di
visiswasta. ”Ta;;i

sudah saya tingga E.{Li:kan pendidikan
lalu. Saya ingin Ie ¢ uangbagt puan andingkan perem-
dang sosial dan p@ itik, ‘ ""e’ff‘fﬁ's‘ﬁlqtduma“]?ﬁnﬁh;?ﬂﬁkl"lakl !

dari dua orang ai Nog idisi’ pendidikan yang
Shalima Zamaiya Hakim (6 gmprihatinkan terse-
Muhammad Alfath Haklm erupakan salah satu pe-

Kesempatan wanita enerjik
ini untuk mengisi kesibukannya.

; aan rumah yang harus dise-
jesalkan oleh kaum perempuan.

senanl ﬂa‘t
s m o€ dpn ot

dengan beragam aktifitas, tidak ua.l" @ " “ “Walaupun secara umum
terlepas dari peran serta du- e Fa § 2 pendidikan kaum perempuan di
kungan suaminya Cyril Raoul s P Indonesia sudah baik, tapi ka-
Hakim. Tak heran, selain akfif lau kita bicara dari lingkup
menjadi ibu — kini sedang hamil yang lebih luas tetap masih
4 bulan - dan istri di rumah, pe- terpinggirkan,” katanya. “Inilah
rempuan yang lahir di Jakarta pekerjaan rumah perempuan.”
pada 17 Septermber 1977 ini ju- Menurut Wanda, hal lain
ga aktifis Partai Amanat Nasio- yang juga dirasakan masih
nal, Komnas Perlindungan membebani perempuan adalah
Anak, dan menjadi Duta Ling- soal kuota 30% perempuan di
kungan. “Saya sekarang sudah kancah politik. Perbicangan
menjadi notaris,” ujar Wanda tentang hal tersebut, sudah di-
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mulai sejak
tahun 2004
namun be-
lum terlaksa-
na sampai hari
ini.

“Kalaupun sudah mendapat-
kannya, tapi posisi perempuan
masih di urutan paling buncit. Ini
menurut saya sama juga mengakali
quota 30% itu,” ujarnya. Ia berha-
rap pada Pilpres 2009 mendatang,
kondisi ini akan semakin membaik.
”Saya berharap 2009 nanti soal ku-
Qta*aﬁ% perempuan di parlemen,
benar-benar proporsional.”

Dﬂh}n ‘pengamatannya, refleksi
5@%11?’& perjuangan RA Kartini
haru benar-benar dipandang seba-
gal m%g:m oleh kaum perempui-
an. “Perémpuan harus sadar akan
hak-hal an menyiasati bagai-
mana mendapatkanhaknya itu. Ka-
rena kanjundang-undang yang
membedakan'Taki-laki dan perem-
puan gak ad,a, Semua sama. Maka-

Ki, dan untuk
iis! kerja ekstra
‘kali lipat dari-

ni terutama seni lu-

nengaku tak banyak waktu

luang untuk hobbinya itu. Namun,

ia masih menyempatkan mengajak

anak-anaknya berenang dan non-

ton film. “Sekarang tidak bisa jalan-

jalan:kayak dulu. Kalau pergi, pasti
ajakk anak-anak,” katanya.

Satu hal, di setiap kunjungannya
keluar negeri, Wanda selalu me-
nyempatkan mengunjungi situs-
situs kesenian. Begitu pula dengan

pameran seni IuKis. Saking geniar-

nya, Wanda bahkan mampu mem-
bedakan karya pelukis-pelukis ter-
kenal, terutama pelukis Indonesia,
berdasarkan hasil goretan-goretan
kuasnya. “Tidak banyak lho, orang
bisa melakukan ini, kalau bukan pe-
cinta seni,” ujar penyandang S2 Bi-
dang Hukum jebolan Universitas
Trisakti ini. [tis]
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